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ABSTRAK

Pembedahan dengan anestesi spinal sering menyebabkan komplikasi pascaoperasi seperti hipotensi dan
Postoperative Nausea and Vomiting (PONV), yang memengaruhi kenyamanan dan pemulihan pasien.
Posisi tubuh pascaoperasi berperan penting dalam mengelola komplikasi tersebut, salah satunya dengan
posisi Semi Fowler. Posisi ini dapat membantu menstabilkan tekanan darah dan mengurangi kejadian
PONV pada pasien pasca operasi spinal anestesi. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-
eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest design. Sampel penelitian terdiri dari
pasien pasca operasi spinal anestesi yang diberi posisi Semi Fowler. Pengukuran tekanan darah
dilakukan menggunakan tensimeter dan PONV dinilai dengan lembar penilaian intensitas PONV. Data
dianalisis menggunakan uji McNemar test untuk mengetahui perubahan pada kedua variabel setelah
intervensi posisi Semi Fowler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 60 responden, 49 pasien
mengalami hipotensi sebelum posisi Semi Fowler, dan 5 pasien tetap mengalami hipotensi setelah
intervensi, sementara 19 pasien menunjukkan PONV yang lebih rendah setelah posisi Semi Fowler. Uji
McNemar menghasilkan nilai p = 0,000 < 0,05, dengan nilai koefisien korelasi 0,941, yang
menunjukkan hubungan yang sangat signifikan antara pemberian posisi semi Fowler dengan perubahan
pada tekanan darah dan kejadian PONV. Posisi Semi Fowler dapat digunakan sebagai intervensi non-
farmakologis yang efektif untuk menstabilkan tekanan darah dan mengurangi PONV pada pasien pasca
operasi spinal anestesi. Penelitian ini memberikan bukti bahwa posisi ini dapat mempercepat proses
pemulihan pasien dan meningkatkan kenyamanan mereka pascaoperasi.

Kata kunci : pasien pasca operasi, PONV, posisi semi fowler, spinal anestesi, tekanan darah

ABSTRACT

Surgery with spinal anesthesia often leads to postoperative complications such as hypotension and
postoperative nausea and vomiting (PONV), which affect patient comfort and recovery. The body
position after surgery plays a crucial role in managing these complications, one of which is the Semi-
Fowler position. This position can help stabilize blood pressure and reduce the incidence of PONV in
patients after spinal anesthesia. This research employed a quasi-experimental design with a one-group
pretest-posttest approach. The sample consisted of patients who underwent spinal anesthesia and were
placed in the Semi-Fowler position. Blood pressure measurements were taken using a
sphygmomanometer, and PONV was assessed using a PONV intensity assessment sheet. Data were
analyzed using the McNemar test to determine changes in both variables after the Semi-Fowler position
intervention. The results showed that out of 60 respondents, 49 patients experienced hypotension before
adopting the Semi-Fowler position, and 5 patients continued to experience hypotension after the
intervention, while 19 patients showed lower PONV after adopting the Semi-Fowler position. The
McNemar test yielded a p-value of 0.000 < 0.05, with a correlation coefficient of 0.941, indicating a
highly significant relationship between the Semi-Fowler position and changes in blood pressure and
PONV occurrence. The Semi-Fowler position can be used as an effective non pharmacological
intervention to stabilize blood pressure and reduce PONV in patients after spinal anesthesia. This study
provides evidence that this position can accelerate patient recovery and enhance their comfort
postoperatively.
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PENDAHULUAN

Pembedahan merupakan salah satu metode terapi yang sering digunakan untuk menangani
berbagai kondisi medis, baik untuk menyembuhkan penyakit, mengurangi gejala, maupun
memperbaiki fungsi tubuh pasien. Prosedur ini bersifat invasif karena melibatkan pembuatan
sayatan dan manipulasi jaringan tubuh. Praktik pembedahan tidak terlepas dari pemberian
anestesi untuk mengurangi nyeri dan menciptakan kenyamanan pasien selama tindakan
berlangsung (Golasinski et al., 2024). Anestesi terdiri dari beberapa jenis, salah satunya adalah
anestesi regional, yang meliputi anestesi spinal. Teknik ini banyak digunakan dalam tindakan
pembedahan karena memiliki waktu kerja cepat dan tingkat keberhasilan tinggi. Namun,
meskipun efektif, anestesi spinal dapat menyebabkan sejumlah komplikasi yang harus
diwaspadai (Razak et al., 2022). Komplikasi mayor meliputi cedera saraf, perdarahan
subarachnoid, dan gagal napas. Sedangkan komplikasi minor yang paling sering terjadi adalah
1 2 hipotensi dan Post operative nausea and vomiting (PONV) (Sucipto et al., 2020). Penelitian
yang dilakukan Wahyuda et al., (2023) mengungkapkan bahwa spinal anestesi dapat
menimbulkan beberapa komplikasi yaitu perdarahan subarakhnoid, hematom subarakhnoid,
nyeri kepala, gagal napas, disfungsi neurologis hipotensi, dan post operative nausea and
vomiting (PONV).

Penelitian Edwar et al., (2022) juga mendukung bahwa pasca anestesi spinal dapat
menyebabkan hipotensi yang dapat mengurangi aliran darah keotak, yang menyebabkan
hipoperfusi pada chemoreceptor tringger zone (CTZ), sehingga meningkatkan kemungkinan
terjadinya PONV. Hipotensi terjadi akibat blokade saraf simpatis yang menyebabkan
vasodilatasi dan penurunan curah jantung. Hipotensi ini berdampak pada penurunan perfusi
organ vital, berisiko menyebabkan iskemia miokard dan gangguan perfusi serebral (Oroh et al.,
2022). Sementara itu, PONV menjadi masalah umum pascaoperasi yang dialami hingga 30%
pasien di seluruh dunia dan dapat meningkat hingga 70-80% pada pasien dengan risiko tinggi
(Putra et al., 2021). PONV menyebabkan ketidaknyamanan signifikan, meningkatkan risiko
dehidrasi, ketidakseimbangan elektrolit, dan dapat memperlambat proses pemulihan (Aziz et
al., 2021). Hipotensi maupun PONV dapat memperburuk kondisi pasien pasca operasi. Oleh
karena itu, berbagai upaya dilakukan untuk mencegah komplikasi tersebut, salah satunya
pemberian posisi Semi Fowler. (meninggikan kepala tempat tidur sebesar 15° hingga 45°) (Zhu
etal., 2021)

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 8 Maret 2025 di RSUD Kota Yogyakarta
menunjukkan bahwa dalam bulan Februari 2025, terdapat 119 pasien yang menjalani
pembedahan dengan anestesi spinal. Angka ini menunjukkan tingginya frekuensi tindakan
anestesi spinal di rumah sakit tersebut, sehingga penting untuk menerapkan intervensi yang
dapat meningkatkan kenyamanan dan keamanan pasien pasca operasi. Salah satunya adalah
posisi Semi Fowler, yang berpotensi menstabilkan tekanan darah dan menurunkan kejadian
PONV.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pra-eksperimen
menggunakan pendekatan one-group pretest-posttest. Populasi adalah seluruh pasien post
operasi spinal anestesi di RSUD Kota Yogyakarta dengan jumlah sampel 60 responden yang
dipilih menggunakan purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian
dilaksanakan di Instalasi Bedah Sentral RSUD Kota Yogyakarta pada bulan April-Mei 2025.
Instrumen penelitian meliputi tensimeter/bedside monitor untuk mengukur tekanan darah dan
lembar PONV Impact Scale untuk menilai intensitas mual muntah. Data dianalisis
menggunakan uji McNemar dengan bantuan SPSS. Penelitian telah memperoleh izin etik dari
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Komite Etik Penelitian Kesehatan RSUD Kota Yogyakarta (No. 43/KEPK/RSUD/V/2025)
serta informed consent dari seluruh responden.

HASIL
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik Usia, Jenis Kelamin dan Durasi Operasi
No Variabel Karakteristik Frekuensi Persen
() (%)
1. Usia Responden Balita (0-5 tahun) 0 0%
Anak (6-9 tahun) 0 0%
Remaja (10-18 tahun) 2 3.3%
Dewasa (19-59 tahun) 53 88.3%
Lansia (60-89 tahun) 5 8.3%
Manula (>90 tahun) 0 0%
Total 60 100%
2. Jenis Kelamin Laki-laki 25 41,7%
Perempuan 35 58,3%
Total 60 100%
3. Durasi Operasi < 30 menit 11 18,3%
30-60 menit 38 63,3%
> 60 11 18,3%
Total 60 100%

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan durasi
operasi. Berdasarkan tabel 1 diketahui mayoritas usia responden berada dalam kategori dewasa
(19-60 tahun), dengan frekuensi sebanyak 53 orang (88,3%) dan sebagian kecil berada dalam
kategori lansia (60-89tahun) sebanyak 5 orang (8,3%) dan Remaja (10-18 tahun) sebanyak
2orang (3,3%). Pada kategori jenis kelamin 25 orang (41,7%) berjenis kelamin laki-laki dan 35
orang (58,3%) berjenis kelamin perempuan dengan distribusi jenis kelamin terbanyak. Pada
kategori durasi operasi responden paling banyak dikisaran waktu 30-60 menit.

Tabel 2. Hasil Mc Nemar Test Pada Tekanan darah
Variabel Tekanan Darah Pre Tekanan Darah Post Nilai Sig. (p)
Hipotensi 49 5
Tidak Hipotensi 11 55 0,000
Total 60 60

Tabel 2 menunjukkan perubahan status tekanan darah pada 60 pasien sebelum dan setelah
intervensi. Dari 60 pasien yang dianalisis, 49 pasien mengalami hipotensi sebelum diberikan
intervensi posisi semi fowler, namun hanya 5 pasien yang tetap mengalami hipotensi setelah
diberikan intervensi posisi semi fowler. Sebaliknya, pada kelompok yang tidak mengalami
hipotensi, hanya 11 pasien yang menunjukkan tekanan darah normal sebelum intervensi,
sementara setelah intervensi 55 pasien tidak mengalami hipotensi. Hasil uji McNemar
menunjukkan Chi-Square sebesar 42.023 dengan Asymp. Sig. = 0.000, yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara tekanan darah sebelum dan setelah intervensi.

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan perubahan kondisi mual muntah (PONV) pada 60
pasien sebelum dan setelah intervensi pemberian posisi semi fowler. Sebelum intervensi, ada
21 pasien (35,0%) yang mengalami mual muntah yang penting secara klinis (skor >50) dan 39
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pasien (65,0%) yang mengalami mual muntah biasa (skor <50). Setelah intervensi, hanya 2
pasien (3,3%) yang sebelumnya mengalami mual muntah penting secara klinis (skor >50) yang
masih mengalami mual muntah, sementara pasien yang mengalami mual muntah biasa (<50)
meningkat menjadi 58 pasien. Nilai p = 0,000 menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi
sangat signifikan, yang berarti intervensi pemberian posisi semi fowler berhasil mengurangi
mual muntah yang penting secara klinis pada pasien.

Tabel 3. Hasil Mc Nemar Test pada PONV

Variabel Pre Post Nilai Sig. (p)
Skor >50 (mual muntah yang 21 2
penting secara klinis
Skor <50 (mual muntah biasa) 39 58 0,000
Total 60 60
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, sebagian besar responden berasal dari kelompok usia
dewasa (19-60 tahun), diikuti oleh kelompok lansia (60-89 tahun), sementara sebagian kecil
berasal dari usia remaja (10-18 tahun). Kelompok usia dewasa lebih mendominasi karena
individu pada rentang usia dewasa umumnya lebih aktif secara fisik dan lebih sering menjalani
prosedur medis, baik yang bersifat elektif maupun darurat. Anestesi spinal lebih banyak
diterapkan pada kelompok usia dewasa, di karenakan pada kelompok tersebut lebih sering
menghadapi masalah medis dan membutuhkan tindakan bedah yang mengharuskan
penggunaan anestesi spinal (Aoyama, T., 2021). Secara fisiologis, pada kelompok usia dewasa
(19-60 tahun), meskipun tubuh masih dapat mengatur tekanan darah dengan baik, beberapa
faktor seperti anestesi atau lama prosedur bedah dapat menyebabkan penurunan tekanan darah
(hipotensi). Hal ini disebabkan oleh penurunan kemampuan pembuluh darah untuk menyempit
(vasokonstriksi) dan menjaga tekanan darah normal setelah prosedur spinal anestesi (Schwenk
et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukam oleh Komatsu et al., (2021)
yang menyatakan bahwa pasien dewasa cenderung lebih rentan terhadap hipotensi pasca
operasi akibat penggunaan anestesi spinal, terutama ketika durasi operasi panjang atau faktor
lingkungan seperti suhu ruang operasi yang rendah.

Selain itu, secara patofisiologis, penurunan volume darah yang dipompa oleh jantung dan
efek obat-obatan yang digunakan selama prosedur menyebabkan pembuluh darah melebar,
yang meningkatkan risiko hipotensi pada pasien dewasa pasca operasi (Whelton et al., 2018).
Penelitian sebelumnya oleh Li et al., (2019) juga mengatakan bahwa anestesi spinal dapat
memengaruhi kemampuan tubuh untuk mempertahankan tekanan darah pada kelompok usia
dewasa, menjelaskan bagaimana posisi tubuh dan faktor medis lainnya dapat mengurangi efek
hipotensi ini post operasi. Sementara itu dalam penelitian ini, dari segi jenis kelamin jumlah
responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki, karena secara fisiologis, perbedaan
ini dapat dijelaskan oleh pengaruh hormon estrogen, yang diketahui berperan penting dalam
meningkatkan sensitivitas pusat muntah yang terletak di otak, yaitu area postrema. Estrogen
mempengaruhi sejumlah neurotransmiter, seperti serotonin dan dopamin, yang secara langsung
terlibat dalam pengaturan refleks muntah.

Pada wanita lebih sering mengalami PONV, terutama karena fluktuasi hormon yang terjadi
selama siklus menstruasi atau sebagai akibat dari penggunaan hormon estrogen pada pusat
muntah otak. Estrogen meningkatkan kecenderungan sistem saraf pusat untuk merespons
rangsangan yang memicu mual dan muntah, sehingga wanita lebih rentan terhadap kondisi ini
(Whelton et al., 2018). Hal ini juga sejalan dan di dukung oleh penelitian Boivin et al., (2020)
yang menemukan bahwa wanita cenderung lebih sensitif terhadap pengaruh anestesi dan lebih
sering mengalami PONV pasca operasi dibandingkan dengan pria. Durasi operasi memiliki
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pengaruh signifikan terhadap kondisi fisiologis pasien, terutama pada tekanan darah dan PONV
(Postoperative Nausea and Vomiting). Pembedahan menyebabkan stres fisiologis yang
merangsang sistem saraf simpatik, meningkatkan pelepasan hormon stres yang dapat
menyebabkan hipertensi. Sebaliknya, anestesi berkerja menurunkan aktivitas saraf simpatik,
yang bisa menyebabkan hipotensi, terutama pada operasi lama atau dengan kehilangan darah
signifikan. Kehilangan cairan juga memperburuk kondisi ini. Durasi operasi yang lebih panjang
meningkatkan penggunaan anestesi dan analgesik, termasuk opioid, yang berhubungan dengan
peningkatan PONV. Semakin lama operasi, semakin besar paparan terhadap obat-obatan ini,
yang meningkatkan frekuensi dan intensitas mual dan muntah. Faktor seperti dehidrasi dan
stres juga berkontribusi terhadap PONV. Oleh karena itu, durasi operasi yang panjang
meningkatkan risiko perubahan tekanan darah dan kemungkinan terjadinya PONV (Gan et al.,
2019).

Dengan demikian Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal
dari kelompok usia dewasa (19-60 tahun), yang lebih sering menjalani prosedur medis dan
anestesi spinal. Kelompok ini rentan terhadap hipotensi pasca operasi karena penurunan
kemampuan pembuluh darah untuk menyempit, yang sejalan dengan penelitian Schwenk et al.
(2020) yang menjelaskan penurunan tekanan darah pada kelompok usia dewasa akibat
penggunaan anestesi spinal. Selain itu, jumlah responden perempuan lebih banyak, dan mereka
lebih rentan terhadap PONV akibat pengaruh hormon estrogen, yang didukung oleh penelitian
Boivin et al. (2020) yang menyatakan bahwa wanita cenderung lebih sensitif terhadap anestesi
dan lebih sering mengalami PONV. Durasi operasi juga mempengaruhi kondisi fisiologis
pasien, di mana operasi yang lebih panjang meningkatkan risiko hipotensi dan PONV karena
penggunaan anestesi yang lebih lama dan peningkatan stres fisiologis, sejalan dengan
penelitian Gan et al. (2019) yang menjelaskan bahwa durasi operasi panjang berhubungan
dengan peningkatan PONV.

Berdasarkan hasil analisis ditemukan adanya perubahan signifikan dalam kejadian
hipotensi pada pasien pasca operasi spinal anestesi setelah pemberian posisi semi Fowler.
Sebelum intervensi, 49 pasien (81,7%) mengalami hipotensi, sementara setelah diberi
intervensi posisi semi fowler, hanya 5 pasien (8,3%) yang mengalami hipotensi. Sebaliknya,
jumlah pasien yang tidak mengalami hipotensi meningkat secara signifikan dari 11 pasien
(18,3%) menjadi 55 pasien (91,7%). Hasil uji statistik menggunakan McNemar menghasilkan
nilai Chi-Square sebesar 42,023 dengan signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,000. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna secara statistik antara status tekanan darah pasien sebelum dan setelah diberikan
intervensi. Secara fisiologis posisi semi-Fowler memiliki pengaruh positif terhadap stabilitas
tekanan darah, khususnya pada pasien yang beresiko mengalami hipotensi pasca operasi. Posisi
semi fowler membantu meningkatkan aliran balik vena ke atrium kanan, menambah preload,
dan mendorong peningkatan cardiac output, penting untuk stabilisasi tekanan darah pasien
dengan risiko hipotensi (Kubota et al., 2015).

Dalam studi terhadap individu sehat (Abd El-Moaty et al., 2017), menemukan bahwa
tekanan darah pada posisi fowler (semi hingga high) berada di antara posisi duduk tegak (
dengan tekanan darah tinggi) dan supine (dengan tekanan darah rendah),mampu menjaga
tekanan darah tetap stabil. Studi ini menunjukkan bahwa posisi semi Fowler berperan penting
dalam menjaga tekanan darah lebih stabil dan aman pada pasien pasca operasi. Sejalan dengan
Penelitian yang dilakukan oleh Schwenk et al., (2020),yang menunjukkan bahwa posisi tubuh
yang tepat, termasuk posisi semi fowler, dapat mengurangi kejadian hipotensi setelah anestesi
spinal. Mereka menyatakan bahwa perubahan posisi tubuh meningkatkan perfusi darah, yang
membantu menstabilkan tekanan darah pada pasien pasca operasi. Penelitian Gan et al., (2019)
juga mendukung temuan ini dengan menjelaskan bahwa faktor-faktor seperti penggunaan
anestesi spinal dapat mengurangi tekanan darah, dan oleh karena itu, intervensi posisi tubuh
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seperti semi fowler dapat sangat efektif dalam mencegah hipotensi post-anestesi.

Dengan demikian, hasil analisis ini menunjukkan bahwa posisi semi fowler tidak hanya
mengurangi kejadian hipotensi secara signifikan, tetapi juga memberikan stabilitas yang lebih
baik pada tekanan darah pasien setelah prosedur anestesi spinal dengan hasil uji statistik Mc
Nemar menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (p = 0,000), mengonfirmasi efektivitas
posisi semi fowler dalam stabilisasi tekanan darah. Walaupun masih terdapat 8,3% pasien yang
mengalami hipotensi setelah diberi intervensi yang kemungkinan dipengaruhi oleh obat-obatan
anestesi seperti yang dijelaskan dalam penelitian Himmelfarb et al., (2018) beberapa obat
seperti diuretik ,beta-blocker, dan obat antihipertensi, dapat menyebabkan penurunan tekanan
darah sebagai efek samping. Dari penelitian ini membuktikan bahawa posisi semi fowler efektif
dalam stabilitas tekanan darah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kubota et al. (2015) dan
Abd El-Moaty et al. (2017), yang menunjukkan bahwa posisi semi-Fowler dapat menjaga
tekanan darah tetap stabil antara posisi duduk tegak dan supine. Selain itu, penelitian Schwenk
et al. (2020) dan Gan et al. (2019) juga mendukung bahwa perubahan posisi tubuh, termasuk
posisi semi fowler, meningkatkan perfusi darah dan efektif mencegah hipotensi setelah anestesi
spinal.

Hasil penelitian menunjukkan perubahan signifikan dalam kondisi mual muntah (PONV)
pada pasien pasca operasi spinal setelah pemberian posisi semi fowler sebagai intervensi.
Sebelum intervensi, sebanyak 35% pasien mengalami mual muntah yang penting secara klinis
(skor >50), yang menandakan tingkat keparahan gejala yang lebih tinggi. Sebaliknya, 65%
pasien lainnya mengalami mual muntah yang tidak terlalu signifikan (skor <50). Namun,
setelah penerapan posisi semi fowler, hanya 3,3% pasien yang masih menunjukkan gejala mual
muntah penting secara klinis, sementara sebagian besar pasien (96,7%) mengalami gejala yang
lebih ringan (mual muntah biasa). Perubahan ini diperkuat oleh hasil uji statistik Mc Nemar
yang menunjukkan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti secara statistik terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara kondisi PONV sebelum dan setelah intervensi.

Secara fisiologis, posisi semi fowler berperan penting dalam meningkatkan fungsi
pernapasan dan mengurangi tekanan pada diafragma, yang berdampak pada peningkatan
oksigenasi tubuh. Dengan mengangkat kepala pasien pada sudut 15-45°, posisi ini mengurangi
tekanan pada diafragma serta memungkinkan ekspansi paru-paru yang lebih optimal dan
pengaliran oksigen ke jaringan tubuh lebih efektif. Selain itu, posisi ini juga dapat mengurangi
risiko hipoksia, yang merupakan faktor penyebab utama munculnya gejala mual dan muntah.
Hipoksia dapat merangsang pusat pengendalian muntah chemoreceptor trigger zone (CTZ) di
otak, yang berperan penting dalam pemicu reaksi mual dan muntah (Miller et al., 2021).
Penelitian Zhu et al., (2020) mendukung penelitian ini dengan menunjukkan bahwa posisi semi
fowler memberikan efek samping yang minimal terkait mual/muntah. Hal ini semakin
menguatkan bahwa posisi semi fowler efektif untuk pasien pasca operasi . Studi Fathi et al.,
(2020) menemukan bahwa posisi semi fowler secara signifikan menurunkan keparahan,
frekuensi, dan durasi mual serta muntah yang muncul akibat kemoterapi. Mempertimbangkan
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa posisi semi-Fowler merupakan salah satu intervensi non-
farmakologis yang efektif dan sederhana dalam upaya pencegahan serta penanganan PONV
pada pasien pasca operasi spinal anestesi.

Dengan mempertimbangkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa posisi semi Fowler efektif
dalam mengurangi PONV pada pasien pasca operasi spinal anestesi dengan hasil uji statistik
Mc Nemar menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan (p < 0,05) antara kondisi
PONV sebelum dan setelah intervensi posisi semi fowler, menguatkan bahwa posisi semi-
Fowler memberikan dampak positif dalam pengurangan mual muntah, walaupun masih ada 2
pasien yang mengalami PONV penting secara Kklinis dikarenakan faktor jenis
kelamin,usia,obat-obatan,dan riwayat motion sickness (Shaikh et al., 2016). Hal ini
memberikan bukti lebih lanjut bahwa posisi semi Fowler merupakan intervensi non-
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farmakologis yang tidak hanya aman, tetapi juga memberikan dampak positif yang signifikan
dalam mengurangi PONV yang penting secara klinis, temuan ini sejalan dengan penelitian Zhu
et al. (2020) yang menunjukkan bahwa posisi semi fowler mengurangi efek samping terkait
mual muntah, serta studi Fathi et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa posisi ini dapat
menurunkan keparahan, frekuensi, dan durasi mual muntah pada pasien kemoterapi. Dengan
demikian, posisi semi fowler terbukti sebagai intervensi non-farmakologis yang efektif dalam
menangani PONV pada pasien pasca operasi spinal anestesi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan posisi semi fowler efektif dalam
menurunkan angka kejadian PONV (Post Operative Nausea and Vomiting) serta menjaga
stabilitas tekanan darah pada pasien pasca operasi dengan anestesi spinal. Temuan ini sejalan
dengan studi Hendrawati (2023) yang melaporkan penurunan frekuensi mual dan muntah
hingga 40% pada pasien kemoterapi setelah intervensi posisi semi fowler selama minimal tiga
jam. Penelitian Sopacua (2024) juga mendukung bahwa posisi ini lebih efektif dibandingkan
terapi farmakologis, dengan tingkat keberhasilan mencapai 55%. Mekanisme kerja posisi semi
fowler meliputi pengurangan tekanan intra-abdomen dan peningkatan aliran balik vena, yang
berkontribusi pada stabilitas hemodinamik. Penelitian di RSUD Dr. Soetomo (2023)
menunjukkan bahwa penerapan posisi ini selama empat jam dapat menurunkan kejadian PONV
dari 45% menjadi 18%. Selain itu, sudut kemiringan 15°-45° memberikan manfaat
hemodinamik terbaik tanpa menimbulkan ketidaknyamanan pada pasien.

Hasil penelitian ini mendukung penerapan posisi semi fowler sebagai bagian dari protokol
standar perawatan pasca operasi, khususnya pada pasien dengan anestesi spinal. Intervensi ini
efektif, hemat biaya, dan mudah diterapkan. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap parameter hemodinamik dan kualitas
pemulihan pasien, serta kemungkinan kombinasi dengan modalitas non-farmakologis lainnya.
Dengan demikian, posisi semi fowler dapat dioptimalkan sebagai strategi berbasis bukti dalam
tatalaksana PONV dan gangguan hemodinamik pasca bedah.

KESIMPULAN

Posisi Semi Fowler dapat digunakan sebagai intervensi non-farmakologis yang efektif
untuk menstabilkan tekanan darah dan mengurangi PONV pada pasien pasca operasi spinal
anestesi. Penelitian ini memberikan bukti bahwa posisi ini dapat mempercepat proses
pemulihan pasien dan meningkatkan kenyamanan mereka pascaoperasi.
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